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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar kognitif siswa yang menggunakan model Learning Cycle 5E dipadu Think Pair Share dan 

model Learning Cycle 5E adalah kajian penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu dengan desain posttest-only control group. Pemilihan sampel menggunakan uji 

Least Significance Different diperoleh dua kelas,  kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen (LC 5E-

TPS) dan XI MIA 2 sebagai kelas kontrol ( LC 5E).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas 

kontrol, dengan nilai signifikansi 0,002. Perbedaan Kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 7,31; (2) hasil belajar kognitif siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol, dengan nilai signifikansi 0,001. 

Perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yaitu 7,27. Disimpulkan bahwa model pembelajaran LC 5E-TPS dapat meningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa.   

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Hasil Belajar Kognitif, Learning Cycle 5E, Think Pair 

Share 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine differences in critical thinking ability and  cognitive 

learning outcomes between students taught with LC 5E learning combined with Think Pair Share  

and students taught with LC 5E learning. This study used quasi-experimental with posttest-only 

control group design. This study used Least Significance Different which produced two classes, 

namely class XI MIA 1 as the experimental class (LC 5E-TPS) and XI MIA 2 as the control class 

(LC 5E). The results showed that: (1) critical thinking ability of students in the experimental class 

was higher than students in control class, which significant of value was 0,002. The difference 

students' critical thinking ability in the experimental class was higher than the control class, that is  

7.31; (2) the cognitive learning outcomes in the experimental class was higher than students in 

control class, which significant of value was 0,001. The difference cognitive learning outcomes in 

the experimental class was higher than the control class, that is 7.27.  So we can conclude that the 

LC 5E-TPS learning model could enhanced So we can conclude that the LC 5E-TPS learning model 

could enhanced students' cognitive learning outcome and students' cognitive learning outcomes. 

Keywords: Critical Thinking Ability, Cognitive Learning Outcomes, Learning Cycle 5E, Think Pair 

Share 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang sains yang memiliki karakteristik tertentu yakni 

bersifat abstrak dan kompleks.  Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya mengenai karakteristik 

konsep dalam ilmu kimia. Konsep kimia bersifat abstrak karena ilmu kimia berkaitan dengan  

objek-objek dan peristiwa-peristiwa abstrak seperti konsep tentang atom, molekul, ion, orbital dan 
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ionisasi. Konsep di dalam ilmu kimia merupakan konsep yang berjenjang dari yang sederhana ke 

konsep yang lebih tinggi tingkatannya, sehingga konsep dasar akan mendukung pemahaman 

konsep selanjutnya [1].  

Salah satu bahan kajian pelajaran kimia di SMA adalah larutan penyangga.  Materi larutan 

penyangga merupakan materi yang banyak berisi konsep bersifat abstrak, banyak penjelasan dan 

perhitungan serta rumus kimia sehingga siswa sulit mempelajarinya [2]. Beberapa materi prasyarat 

yang harusnya dikuasai siswa sebelum mempelajari larutan penyangga adalah stoikiometri, 

kesetimbangan kimia dan larutan asam-basa.   

Siswa pemahaman tidak baik terhadap konsep dasar kimia menyebabkan sulit paham ilmu 

kimia [3].  Konsep dasar kimia sangat penting karena jika tidak dapat dipahami dengan baik, maka 

konsep atau teori kimia lanjutannya sulit dipahami [4].  Kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

mempelajari kimia meliputi kesulitan dalam memahami konsep, kesulitan dalam mengerjakan 

tugas dengan angka-angka, dan kesulitan dalam menggunakan alat-alat praktikum. Kesulitan-

kesulitan yang dihadapi tersebut menyebabkan siswa menjadi takut dan merasa kimia sulit 

dipahami, sehingga siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. Kepasifan siswa dalam proses 

pembelajaran ini dapat menyebabkan hasil belajar yang diperoleh menjadi rendah.  

Tujuan utama dari pendidikan adalah untuk menghasilkan individu yang dapat beradaptasi 

dengan kondisi yang berbeda, dapat berpikir dengan cara yang berbeda, fleksibel dan tepat, dapat 

mengembangkan keterampilannya, menghasilkan ide-ide, memiliki kemampuan berkomunikasi 

yang baik, berpikir tingkat tinggi dan  kemampuan untuk memecahkan masalah [5]. Namun dalam 

proses pelaksanaannya tujuan pendidikan ini belum dapat tercapai dengan baik. Penyebabnya 

adalah kurangnya informasi dan proses pemecahan masalah bagi peserta didik serta proses 

pembelajaran di kelas terlalu fokus pada konten pelajaran [6]. Proses pembelajaran yang 

menekankan pada hafalan dan fokus pada konten pelajaran menyebabkan peserta didik tidak dapat 

menganalisis dan mensintesis makna yang tepat dari pengetahuan yang dipelajari. Kemampuan 

siswa yang kurang dalam menganalisis dan mensintesis pengetahuan mengarah pada kurangnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Solusinya adalah pemberian tugas yang mewajibkan 

peserta didik berpikir kritis, bukan fokus pada hafalan [7]. Oleh sebab itu, peran guru sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Pemberian instruksi yang jelas dan melakukan kegiatan 

belajar yang menarik di kelas dapat mempengaruhi proses berpikir peserta didik.  

Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai aktifitas kognitif yang efektif, teroganisir dan 

memungkinkan untuk meningkatkan pemahaman individu dan keterampilan mengemukakan 

pendapat [8]. Saat ini, penting bagi tiap individu untuk aktif dalam berpikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah kemampuan memperoleh informasi, mencari dan memberikan kontribusi 

informasi yang dibutuhkan untuk membawa perubahan dan pengembangan pola pikir.  

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis permasalahan yang 

sedang terjadi, kemampuan mengemukakan dan melakukan solusi yang telah dipilih berdasarkan 

analasis tertentu serta mampu mengevaluasi implementasi alternatif solusi tersebut [9].  

Selanjutnya kemampuan berpikir kritis juga berorientasi pada hasil, rasional, logis dan berpikir 

evaluatif dalam hal menerima (atau menolak) apa yang diputuskan, diikuti dengan keputusan apa 

yang harus dilakukan kemudian bertindak sesuai dengan keputusan yang dibuat dan 

bertanggungjawab terhadap keputusan yang diambil [10].  

 Seseorang dengan kemampuan berpikir kritis yang baik akan memiliki enam kecakapan 

yaitu, 1) interpretasi yang merupakan kecakapan memaknai hakikat dari berbagai peristiwa yang 

terjadi, 2) analisis adalah kecakapan dalam menelaah makna yang telah diketahui sebelumnya 

melalui data maupun terhadap pendapat yang diperoleh saat melakukan pemaknaan, 3) evaluasi 

merupakan kecakapan untuk menilai hasil analisis yang telah diperoleh sehingga dengan 

kecakapan ini, solusi yang dihasilkan dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya, 4) mengambil 

keputusan adalah kecakapan untuk mengidentifikasi berbagai hal yang dibutuhkan untuk menarik 

kesimpulan dan hipotesis yang logis, 5) penjelasan merupakan kecakapan untuk menyatakan hasil 
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pemikiran dan menilai kualitas hasil secara konseptual, metodologis dan kontekstual, 6) regulasi 

diri merupakan kecakapan untuk memantau lima kecakapan yang telah diurai sebelumnya [11]. 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh peserta didik apabila memiliki kemampuan berpikir kritis, 

yaitu 1) akan mampu memunculkan pertanyaan penting terkait dengan permasalahan yang 

dihadapi, 2) mampu mengumpulkan dan mengkaji informasi yang relevan, 3) mampu mengambil 

kesimpulan dan memberi solusi secara tepat dan 4) mampu berkomunikasi dengan orang lain [12]. 

Kemampuan berpikir kritis juga akan membuat peserta didik mencapai hasil belajar yang efektif, 

mandiri, sistematis, berwawasan luas, percaya diri, mampu mengendalikan diri dan dapat 

mengevaluasi dirinya.  

Alternatif solusi yang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut sekaligus untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran kimia adalah pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa  

(student center learning), dimana siswa dapat mencari, menemukan dan melakukan pengalaman 

belajarnya sendiri yang bisa difasilitasi pada pembelajaran konstruktivistik. Beberapa manfaat dari 

penerapan model pembelajaran konstruktivistik yaitu dapat memberikan waktu mengkonstruk 

pengetahuannya,  memberikan kesempatan siswa berpikir untuk membangun pemahaman selama 

pembelajaran. Model pembelajaran kontruktivistik memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif 

mengeksplorasi pengetahuan, kemudian membangun sebuah konsep dan akhirnya 

menerapkannya.Di antara berbagai model pembelajaran konstruktivistik, model pembelajaran 

yang telah dilaporkan berpotensi untuk memberdayakan hasil belajar adalah Learning Cycle 5E 

(LC 5E).  

Menurut Iskandar (2004),  LC 5E memiliki lima fase selama pembelajaran yaitu fase 

engangement (undangan), fase exploration (eksplorasi), fase explanation (penjelasan), fase 

elaboration (penerapan), dan fase evaluation (evaluasi) [13]. Model pembelajaran LC 5E 

menggunakan prinsip-prinsip konstruktivisme sosial yang memandang belajar sebagai suatu 

proses sosial yang aktif. Selama proses tersebut, perubahan perkembangan pengetahuan dapat 

terjadi dalam konstruksi siswa melalui interaksi [14]. Dalam proses pembelajaran siswa terlibat 

aktif namun pola interaksinya tidak terstruktur dengan baik sehingga perlu dipadukan dengan 

model pembelajaran kooperatif tertentu.  

Strategi yang dapat bersinergi dengan LC 5E sehingga interaksi antarsiswa menjadi baik 

yaitu model pembelajaran kooperatif. Model kooperatif merupakan cara belajar menggunakan 

kelompok kecil sehingga siswa bekerja dan belajar bersama untuk mencapai tujuan bersama [15]. 

Salah satu yang  menekankan interaksi sosial adalah Think Pair Share (TPS). Pengintegrasian dua 

model pembelajaran LC 5E dan TPS dapat menjadikan pola diskusi yang lebih terstruktur sehingga 

suasana kelas tetap kondusif dan dapat mengoptimalkan terjadinya interaksi positif, saling 

menghargai, dan kerja sama antar siswa. 

Salah satu kelebihan model TPS sehingga dapat disinergikan dalam model LC 5E adalah 

siswa dapat berinteraksi dengan mudah dan terstruktur untuk memecahkan suatu permasalahan 

dengan temannya [16]. Model pembelajaran ini memiliki tahapan untuk memberikan waktu 

berpikir, menjawab dan saling membantu dengan pasangannya. Disamping itu, model TPS 

dilaksanakan dalam kelompok kecil sehingga meningkatkan partisipasi siswa [17]. Siswa 

mempelajari materi diberikan dan pola pikir dengan ide yang baru harus dikembangkan  

Model pembelajaran TPS melibatkan aktivitas think yang mendorong siswa untuk berpikir 

secara individu, aktivitas pair yang mendorong siswa untuk melakukan diskusi dengan 

pasangannya dan aktivitas share yang mendorong siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

Model pembelajaran TPS memiliki karakteristik sebagai berikut, (1) memiliki resiko rendah 

karena diskusi dilaksanakan intens dalam kelompok kecil [18]; (2) diawali dengan proses berpikir 

(think) kemudian berdiskusi (pair, share); (3) menekankan siswa untuk berpikir, menanggapi dan 

saling membantu. Model pembelajaran TPS  dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik 

berinteraksi dalam membangun konsep, berbagi pemahaman sehingga kemampuan berpikir 

peserta didik meningkat. Berikut ini tabel yang menjelaskan tahapan LC 5E dan LC 5E-TPS 
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Tabel 1. Tahapan LC 5E dan LC 5E-TPS 
 

LC 5E LC 5E-TPS 

Fase 1: Engagement 

Guru menggali pengetahuan awal  

Fase 1: Engagement 

Guru menggali pengetahuan awal  

Fase 2: Exploration 

.  

Fase 2: Exploration  

Fase 3: Explanation 

Peserta didik menjelaskan hasil ekplorasinya 

sehingga dihasilkan pengetahun yang baru. 

Selain itu peserta didik dapat melakukan kajian 

pustaka dari berbagai sumber. 

Fase 3: Explanation- Think Pair Share 

Think: guru memberikan waktu kepada peserta 

didik menganalisis data hasil percobaan, 

menjelaskan konsep, menghubungkan 

konsepsatu dan konsep lainnya dan membuat 

kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah 

dilakukan. Selain itu peserta didik dapat 

melakukan kajian pustaka dari berbagai 

sumber.  

Pair: guru meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan segala sesuatu yang telah 

mereka pikirkan secara berpasangan.  

Share: Guru meminta pasangan-pasangan 

peserta didik menjelaskan hasil ekplorasinya 

sehingga dihasilkan pengetahun yang baru 

Fase 4: Elaboration 

Guru memberikan masalah baru dan meminta 

peserta didik menyelesaikannya secara mandiri 

(individu), kemudian melakukan diskusi kelas. 

 

Fase 4 : Elaboration-Think Pair Share 

Guru memberikan masalah baru dan meminta 

peserta didik menyelesaikannya secara 

berpasangan (2 orang) 

Pembelajaran Think Pair Share terintegrasi 

pada fase Elaboration sebagai scaffolding. 

Think: Guru memberikan waktu kepada peserta 

didik untuk berpikir. 

Pair: Guru meminta peserta didik berpasangan, 

dan mendiskusikan segala yang sudah mereka 

pikirkan. Interaksi selama periode ini dapat 

bertukar  ide atau berupa transfer pengetahuan 

yang telah peserta didik dapatkan pada tahap 

sebelumnya secara individu. 

Share: guru meminta pasangan-pasangan 

peserta didik untuk berbagi sesuatu yang telah 

didiskusikan bersama pasangannya masing-

masing dengan seluruh kelas. 

Fase 5: Evaluation 

Peserta didik mengerjakan soal post test. 

Fase 5: Evaluation 

Peserta didik mengerjakan soal post test. 

 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan 

posttest-only control group. Penelitian ini menggunakan satu kelas kontrol dan satu kelas 

eksperimen. Pada kelas kontrol siswa dibelajarkan menggunakan model pembelajaran LC 5E, 

sedangkan kelas eksperimen siswa dibelajarkan dengan model pembelajaran LC 5E–TPS. 

Penentuan kesetaraan kemampuan awal siswa dapat dilihat dari nilai ulangan harian materi 
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sebelumnya yaitu materi asam basa dan hanya diberikan posttest untuk mengukur  hasil belajar 

dan kemampuan berpikir kritis. Rancangan penelitian posttest-only control group  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa yaitu soal tes 

materi larutan penyangga. Tes diberikan diakhir pembelajaran yang berupa soal uraian (essay test) 

sebanyak 10 butir soal. Penjelasan tertulis dinilai dengan menggunakan rubrik penilaian 

kemampuan berpikir kritis yang dimodifikasi dari rubrik Zubaidah (2015) dengan skala 0–4 [19]. 

Intrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif 25 butir soal pilihan 

ganda. Soal ini divalidasi oleh dua orang dosen kimia dan diuji validitas serta realibilitas butir 

soalnya. Selanjutnya pada data yang terkumpul dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

dengan nilai signifikansi () = 0,050. Setelah perlakuan, dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas terhadap data yang diperoleh. Uji normalitas digunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas digunakan uji Levene. Data selanjutnya dianalisis 

menggunakan uji-t(sample independent t-test) dengan bantuan SPSS 23 for Windows.  

 

PEMBAHASAN 

 

1. Kemampuan Berpikir Kritis 

Data kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil tes setelah perlakuan. Tes 

kemampuan berpikir kritis mencakup lima aspek yakni memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut dan 

membuat perkiraan dan integrasi. Rata-rata tiap aspek kemampuan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Ringkasan Rata-Rata Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Tiap Aspek pada Kelas 

Eksperimen da Kelas Kontrol 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua 

kelas setelah perlakuan berbeda yaitu nilai siswa kelas eksprimen (72,31) lebih tinggi dibanding 

kelas kontrol (65). Perbandingan rata-rata kemampuan berpikir kritis tiap aspek pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

(LC 5E-TPS) 

Kelas Kontrol 

(LC 5E) 

Memberikan penjelasan sederhana 72,12 68,05 

Membangun keterampilan dasar 74,04 62,04 

Membuat kesimpulan 71,64 65,74 

Membuat penjelasan lebih lanjut 71,15 64,81 

Membuat perkiraan dan integrasi 72,60 64,35 

Rata-rata 72,31 65 
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Gambar 1 Diagram Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol pada Tiap Aspek 

 

Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan homogenitasnya. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dan uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

Levene Test. Hasil uji normalitas dan uji homogenitas terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah perlakuan untuk kedua kelas tertera pada Tabel 3.  

 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Rata-Rata Nilai Uji Prasyarat Analisis 

Kelas  

Eksperimen 

Kelas  

Kontrol 

Normalitas 

(Sig.) 
Kesimpulan 

Homogenitas 

(Sig.) 
Kesimpulan 

72,31 65 0,065 Normal 0,457 Homogen 

 

Nilai signifikansi untuk uji homogenitas terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sesudah 

perlakuan adalah 0,457. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah perlakuan pada kedua kelas terdistribusi homogen.  

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t (independent sample t test) terhadap data 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis 

kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada Tabel 4.   

 

Tabel 4 Hasil Uji-t Sampel Independen Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Nilai Rata-Rata  
Uji-t  

(Sig.) 
Kesimpulan Kelas 

 Eksperimen 

 Kelas  

Kontrol 

72,31 vs 65 0,002 H0 ditolak 

H1diterima 

 

Hasil uji-t terhadap kemampuan berpikir kritis yang tertera pada Tabel 4 diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,002, karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan 
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berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran LC 5E–TPS dan siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran LC 5E pada materi larutan penyangga.   

 

 

2. Hasil Belajar Kognitif  

Nilai postest hasil belajar kognitif siswa digunakan untuk uji hipotesis, tetapi terlebih daluhu 

dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis uji homogenitas 

terhadap hasil belajar kognitif siswa dilakukan dengan menggunakan Levene Test. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov berbantuan SPSS 23 for windows. Hasil 

uji normalitas dan uji homogenitas terhadap hasil belajar kognitif setelah perlakuan untuk kedua 

kelas tertera pada Tabel 5 

  

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Rata-Rata Nilai Uji Prasyarat Analisis 

Kelas  

Eksperimen 

Kelas  

Kontrol 

Normalitas 

(Sig.) 
Kesimpulan 

Homogenitas 

(Sig.) 
Kesimpulan 

76,31 69,04 0,200 Normal 0,599 Homogen 

 

Nilai signifikansi untuk uji homogenitas terhadap hasil belajar kognitif sesudah perlakuan 

adalah 0,599. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar kognitif setelah perlakuan pada kedua kelas sampel terdistribusi homogen.  

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t (independent sample t test) terhadap hasil belajar 

kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis hasil belajar kognitif siswa 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji-t Sampel Independen Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Kelas Eksperimen   

dan Kelas Kontrol 

Nilai Rata-Rata  
Uji-t  

(Sig.) 
Kesimpulan Kelas 

 Eksperimen 

 Kelas  

Kontrol 

76,31 vs 69,04 0,001 H0 ditolak 

H1diterima 

 

 Berdasarkan hasil uji-t terhadap hasil belajar kognitif yang tertera pada Tabel 6 dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar kognitif siswa yang dibelajarkan dengan dengan model pembelajaran LC 5E–TPS dan 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran LC 5E pada materi larutan penyangga.   

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol, dengan nilai signifikansi 0,002. 

Perbedaan Kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yaitu 7,31; (2) hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan siswa kelas kontrol, dengan nilai signifikansi 0,001. Perbedaan hasil belajar 

kognitif siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 7,27. 

Disimpulkan bahwa model pembelajaran LC 5E-TPS dapat meningkatan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar kognitif siswa.   

. 

. 
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